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ABSTRAK

Abstrak: Literasi keuangan penting untuk kesejahteraan, namun Generasi Z cenderung
konsumtif meski melek internet. Oleh karena itu, edukasi literasi keuangan krusial bagi
Generasi Z agar dapat mengelola keuangan secara optimal dan stabil. Untuk mengatasi
masalah ini, tim pengabdian masyarakat menyelenggarakan edukasi literasi keuangan
bagi 37 siswa/i jurusan Akuntansi dan Manajemen Perkantoran di SMK Multi Karya
Medan. Program ini bertujuan meningkatkan pemahaman mereka tentang pengelolaan
keuangan. Metode yang digunakan adalah kombinasi pemaparan materi interaktif dan
simulasi permainan edukatif "Jacks Milyarder". Evaluasi dilakukan menggunakan
kuesioner pre-test dan post-test yang masing-masing berjumlah 8 pertanyaan. Hasilnya
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta, dengan rata-rata skor
meningkat 27,36% dari 61,15% pada pre-test menjadi 88,51% pada post-test. Ini
membuktikan efektivitas pendekatan gamifikasi dalam meningkatkan literasi keuangan
Generasi Z.

Kata Kuneci: Literasi Keuangan; Jacks Milyarder; Generasi Z.

Abstract’ Financial literacy is crucial for well-being, but Generation Z tends to be
consumerist despite their internet literacy. Therefore, financial literacy education is vital
for Generation Z to manage their finances optimally and stably. To address this issue,
community service team held a financial literacy education for 37 students majoring in
Accounting and Office Management at SMK Multi Karya Medan. This program aimed to
improve their understanding of financial management. The method used was a
combination of interactive material presentation and educational game simulation "Jacks
Milyarder " Evaluation was conducted using pre-test and post-test questionnaires. The
results showed a significant increase in participants' understanding, with the average
score Increasing 27.36% from 61.15% in the pre-test to 858.61% in the post-test. This proves
the effectiveness of the gamification approach in improving Generation Z's financial
Iiteracy.
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A. LATAR BELAKANG

Literasi keuangan menjadi keterampilan fundamental dalam kehidupan
modern, terutama di tengah pesatnya perkembangan ekonomi dan kemajuan
teknologi yang telah mengubah pola konsumsi dan akses terhadap layanan
keuangan (Barus et al.,, 2025). Perubahan perilaku akibat kemajuan
teknologi mendorong masyarakat kian konsumtif, di mana tingginya
penggunaan e-wallet kerap memicu pembelian impulsif serta gaya hidup
FOMO dan YOLO yang lebih mementingkan kepuasan sesaat daripada masa
depan (Lisana et al., 2025). Oleh karena itu, mempelajari literasi keuangan
sangat krusial, khususnya bagi Generasi Z yang dikenal juga sebagai
1Generation atau generasi internet. Berdasarkan survei APJII tahun 2024,
penetrasi internet di Indonesia untuk kelompok usia 12-27 tahun (kelahiran
1997-2012) mencapai 87,02%, dengan kontribusi 34,04% dari total pengguna
internet di Indonesia (APJII, 2024), menegaskan urgensi literasi finansial
bagi generasi ini.

Generasi 7Z menikmati banyak kemudahan dalam menjalankan
aktivitasnya jika dibandingkan dengan generasi sebelumnya, namun setiap
generasi memiliki permasalahan uniknya sendiri. Salah satu permasalahan
umum yang dialami oleh Generasi Z adalah terkait dengan keuangan.
Umumnya generasi Z banyak yang terpengaruh oleh gaya hidup yang tinggi,
banyak dari mereka yang terjebak dalam memaksakan diri untuk mengikuti
tren tersebut. Hal ini membuat gaya hidup konsumtif menjadi tidak
proporsional, dan menyebabkan tindakan pembelian impulsif tanpa
mempertimbangkan masa depan dan berakhir dengan kesulitan keuangan
(Yuesti et al., 2020; Sconti et al., 2024; Perkasa et al., 2024; Muthia et al.,
2023). Karena dampaknya, mereka akan mengambil cicilan menjadi
alternatif yang seringkali diambil untuk memenuhi ekspektasi sosial, yang
pada akhirnya menjadi salah satu penyebab tingginya tingkat stres di
kalangan generasi Z (Anggarini et al., 2021). Oleh karena itu, penting bagi
generasi Z untuk mengetahui dan memahami literasi keuangan. Adanya
pengetahuan tentang literasi keuangan akan berpengaruh kepada perilaku
keuangan dan gaya hidup dari para generasi muda ini (Azizah, 2020;
Ningtyas, 2019; Barus et al., 2025; Yossinomita et al., 2024; Safrina et al.,
2023).

Literasi keuangan ini menjadi semakin penting setelah melihat data dari
Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) tahun 2024
menunjukkan bahwa terdapat gap antara literasi keuangan masyarakat
Indonesia yaitu sebesar 65,43% dengan inklusi keuangan sebesar 75,02%
(OJK & BPS, 2024). Adanya kesenjangan tersebut mengindikasikan bahwa
meskipun masyarakat memiliki akses yang cukup tinggi terhadap produk
dan layanan keuangan, pemahaman mereka dalam mengelola dan
memanfaatkan fasilitas tersebut masih perlu ditingkatkan. Ini berpotensi
menimbulkan risiko pengambilan keputusan finansial yang kurang tepat,
rentannya masyarakat terhadap penipuan, serta kurang optimalnya
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pemanfaatan instrumen keuangan untuk mencapai kesejahteraan. Tingkat
literasi keuangan yang rendah diperkirakan disebabkan oleh kurangnya
sosialisasi dan edukasi mengenai pemahaman finansial dasar kepada
masyarakat, khususnya Generasi Z. Kondisi ini berpotiko menimbulkan
konsekuensi negatif di masa depan, seperti kesulitan dalam mengelola
keuangan secara optimal dan kepemilikan aset yang nilainya lebih rendah
dibanding individu dengan literasi keuangan yang lebih baik (Agnoli et al.,
2025; Subagiyo et al., 2024; Zikri et al., 2024; Barus et al., 2025; Ginting et
al., 2024).

Hal ini kemudian menumbuhkan gagasan kepada tim pengabdian untuk
berbagi pengetahuan terkait literasi keuangan kepada para generasi muda.
Adapun target dalam pengabdiani ni adalah para generasi muda pada SMK
Multi Karya. Sebagai generasi Z, mereka perlu mendapatkan pembelajaran
terkait literasi keuangan karena hal ini nantinya akan berpengaruh kepada
perilaku dan gaya hidup mereka di masa yang akan datang. Kegiatan
pengabdian ini akan ditujukan untuk memberikan pengetahuan terkait
literasi keuangan kepada para generasi muda di kedua sekolah ini.
Pembelajaran literasi keuangan ini sangat penting, mengingat para generasi
muda saat ini juga mulai tertarik kepada bidang investasi. Pembelajaran ini
akan menjadi penting agar lebih paham tentang investasi dan tidak terjerat
kepada model investasi ilegal. Pembelajaran ini juga penting agar para
generasi muda dapat lebih bijak dan cermat dalam melakukan perencanaan
keuangan mereka yang dimulai sejak awal agar memiliki masa depan
keuangan yang aman dan stabil (Zikri et al., 2024; Hendratni et al., 2023;
Nasution et al., 2022; Kusumahadi et al., 2024).

Dalam upaya meningkatkan minat dan pemahaman mendalam terhadap
topik yang disampaikan, pengabdian ini mengadopsi pendekatan inovatif
dengan mengintegrasikan permainan edukatif melalui penggunaan board
game Jacks Milyarder. Metode pembelajaran yang interaktif ini dirancang
untuk mengubah pengalaman belajar menjadi lebih menyenangkan. Dengan
berpartisipasi aktif dalam permainan, peserta akan mengalami langsung
skenario praktis, yang secara signifikan membantu konsep-konsep kompleks
menjadi lebih mudah dipahami dan tertanam kuat dalam memori.
Pendekatan ini terbukti efektif dalam mendorong partisipasi aktif dan
meningkatkan retensi informasi, memastikan bahwa literasi yang
disampaikan dapat diserap secara menyeluruh dan komprehensif (Lisana et
al., 2025; Ginting et al., 2024; Barus et al., 2025). Edukasi literasi keuangan
melalui permainan Jacks Milyarder mengajak peserta berperan sebagai
manajer keuangan dalam skenario kehidupan nyata. Dengan aturan
permainan yang mencakup elemen tak terduga, seperti perubahan pasar dan
keadaan darurat, peserta dihadapkan pada tantangan pengelolaan anggaran
dan investasi. Pasca permainan, dilakukan sesi refleksi yang membicarakan
keputusan keuangan yang diambil. Permainan tersebut tidak hanya
memberikan pengalaman praktis, melainkan juga merangsang pemahaman
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literasi keuangan yang lebih mendalam melalui informasi dan sumber daya
yang diberikan. Tujuan utama dari pengabdian ini adalah untuk
meningkatkan pemahaman siswa SMK Multi Karya Medan mengenai
literasi keuangan, sehingga mereka dapat mengelola keuangan secara
optimal dan memiliki masa depan finansial yang lebih stabil.

B. METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan pengabdian ini berupa pelatihan dan edukasi dalam
bentuk gamifikasi. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan
melalui beberapa tahapan, diawali dengan identifikasi kebutuhan, dimana
tim berdiskusi dengan mitra untuk menyamakan persepsi tentang program
yang akan dijalankan, sekaligus mengidentifikasi kebutuhan spesifik mitra.
Diskusi ini juga mencakup pembahasan garis besar materi serta metode
pembelajaran praktis yang akan diterapkan dalam pelatihan. Mitra
pengabdian ini adalah siswa/i SMK Multi Karya Medan, berlokasi di Medan.
Kegiatan ini diikuti oleh 37 orang peserta dari kelas 12 jurusan Akuntansi
dan Manajemen Perkantoran.

Setelah 1identifikasi kebutuhan, tahapan selanjutnya meliputi
pengumpulan dan penyusunan materi, pelaksanaan pelatihan, dan terakhir,
evaluasi pelatihan. Setelah tim pengabdian dan mitra mencapai kesepakatan
mengenal rencana kegiatan, langkah selanjutnya adalah pengumpulan dan
penyusunan materi untuk pelatihan. Tim pengabdian mengumpulkan dan
menyusun materi pengabdian yang berkaitan dengan literasi keuangan.
Selain itu, tim pengabdian juga menyiapkan kuesioner pre-test dan post-test.
Kuesioner ini akan diberikan kepada peserta untuk mengukur tingkat
pemahaman awal mereka sebelum pelatihan, serta mengukur peningkatan
kemampuan setelah mengikuti kegiatan tersebut.

Selanjutnya kegiatan dilanjutkan dengan tahapan pelaksanaan
Pelatihan pada para peserta yakni Siswa SMK Multi Karya Medan.
Pelaksanaan kegiatan pengabdian diawali dengan kegiatan pre-test untuk
mendapatkan terlebih dahulu kemampuan dasar siswa sebelum pelatihan,
lalu dilanjutkan dengan kegiatan pelatihan. Kegiatan pelatihan akan
dilakukan dalam dua sesi, yakni pada hari pertama dilakukan dengan
pemaparan materi terkait literasi keuangan dan pada hari kedua
dilanjutkan dengan kegiatan edukasi dalam bentuk gamifikasi dalam bentuk
permainan jack miliader untuk memberikan pemahaman yang lebih
mendalam kepad para peserta. Setelah kegiatan pelatihan selesai, maka
para siswa akan kembali diuji lewat kegiatan post-test, untuk mendapatkan
gambaran peningkatan pengetahuan dari siswa setelah menjalani kegiatan
pelatihan.

Pasca kegiatan pelatihan dilakukan, dilakukan tahapan evaluasi untuk
menganalisis perbandingan hasil pre-test dan post-test yang masing-masing
berjumlah 8 pertanyaan dan disebarkan kepada seluruh peserta.
Selanjutnya tim pengabdian kepada masyarakat melakukan kegiatan
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pelaporan terkait aktivitas pengabdian kepada masyarakat yang telah
dilakukan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan berbagai
tahapan sebagai berikut:
1. Identifikasi Kebutuhan

Pada tahap awal pengabdian, tim pengabdian melakukan identifikasi
kebutuhan melalui diskusi intensif dengan mitra. Diskusi in1 melibatkan
pihak mitra yang terdiri dari kepala sekolah dan bagian kesiswaaan dari
mitra untuk menyamakan persepsi mengenal program yang akan
dilaksanakan serta mengidentifikasi kebutuhan spesifik mereka terkait
literasi keuangan. Dari interaksi ini, teridentifikasi bahwa meskipun para
siswa memiliki akses ke berbagai informasi dan teknologi, mereka masih
memerlukan pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengelolaan
keuangan dasar, investasi, dan cara menghindari gaya hidup konsumtif yang
sering menjerat Generasi Z. Pembahasan juga mencakup garis besar materi
yang relevan, serta menyepakati metode pembelajaran praktis
menggunakan permainan edukatif "Jacks Milyarder" sebagai pendekatan
movatif dalam pelatihan.

2. Pengumpulan dan Penyusunan Materi

Pada tahapan ini, tim pengabdian menyusun materi pelatihan, termasuk
kuesioner pre test dan kuesioner post test yang akan dibagikan kepada para
peserta. Adapun materi pelatihan yang disusun meliputi teori literasi
keuangan dan praktik gamifikasi literasi keuangan.

3. Pelaksanaan Pelatihan

Edukasi Literasi Keuangan ini dilaksanakan secara luring pada ruang
kelas SMK Multi Karya Medan. Kegiatan ini diikuti oleh kelas 12 dari
jurusan Akuntansi dan Manajemen Perkantoran. Kegiatan dihadiri oleh 37
orang peserta dalam kegiatan pelatihan ini. Dalam kegiatan pelatihan,
sebelum pemaparan materi dimulai, peserta diwajibkan mengisi kuesioner
pre-test. Adapun kuesioner ini dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran
tentang pemahaman awal dari para peserta sebelum dilakukan pemaparan
materi. Adapun poin yang dipertanyakan dalam kuesioner pre-test adalah
sebanyak 8 pertanyaan terkait literasi keuangan dasar.

Setelah kegiatan pre-test selesai, sesi pelatihan dilanjutkan dengan
pemaparan materi oleh tim pengabdian masyarakat yang dilaksanakan pada
hari pertama program. Sesi ini dirancang dengan mode diskusi interaktif,
tidak hanya sekadar menyampaikan informasi, tetapi juga secara aktif
mendorong partisipasi peserta. Peserta diberikan kesempatan untuk
mengajukan pertanyaan kritis dan mendiskusikan berbagai studi kasus
praktis yang diambil dari skenario literasi keuangan yang relevan dengan
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kehidupan sehari-hari mereka. Suasana kelas yang terbentuk sangat aktif
dan kondusif, mencerminkan antusiasme tinggi dari para peserta.

Selanjutnya, peserta kemudian diajak untuk melakukan simulasi
perencanaan keuangan yang komprehensif menggunakan strategi
gamifikasi melalui permainan papan "Jacks Milyarder". Pendekatan ini
dipilih untuk mengubah konsep keuangan yang mungkin terasa abstrak
menjadi pengalaman belajar yang konkret dan menyenangkan. Untuk
memfasilitasi dinamika permainan, 37 peserta dibagi menjadi 10 kelompok
kecil yang masing-masing beranggotakan 3-4 orang, memastikan setiap
anggota mendapatkan kesempatan berpartisipasi aktif. Setiap anggota
dalam kelompok diberikan peran spesifik: "Jack" sebagai fasilitator
permainan, serta "Pemain A", "Pemain B", dan "Pemain C" yang berperan
sebagai pengambil keputusan finansial. Sepanjang jalannya permainan,
keempat anggota ini secara bergiliran mengambil keputusan penting dengan
memilih kartu yang berkaitan dengan berbagai aspek keuangan, mulai dari
peluang investasi, negosiasi kesepakatan dengan pemain lain, hingga
menghadapi risiko atau tantangan finansial. Tujuan utama dari permainan
ini adalah agar "Pemain A", "Pemain B", dan "Pemain C" dapat memperoleh
pendapatan finansial sebanyak mungkin dengan membuat keputusan
strategis terhadap tiga jenis kartu yang tersedia, yaitu kartu peluang, kartu
risiko, dan kartu investasi. Simulasi ini memberikan gambaran yang nyata
bagi peserta untuk bereksperimen dengan berbagai keputusan finansial
tanpa konsekuensi dunia nyata. Berikut adalah gambaran pelaksanaan
kegiatan pelatihan, seperti terlihat pada Gambar 1.

ngy

Gambar 1. Pelaksanaan Edukasi Literasi Keuangan

Setelah sesi pembelajaran praktis menggunakan simulasi "Jacks
Milyarder" berakhir, kegiatan dilanjutkan dengan pembahasan mendalam
terkait hasil simulasi tersebut yang dipandu oleh tim pengabdian. Sesi ini
dirancang untuk merefleksikan keputusan yang diambil peserta selama
permainan dan mengaitkannya dengan konsep literasi keuangan yang lebih
luas. Tim pengabdian memfasilitasi diskusi yang interaktif, mendorong
peserta untuk menganalisis kembali keputusan finansial yang mereka ambil
selama permainan. Fokus utamanya adalah mengidentifikasi strategi yang
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efektif, memahami konsekuensi dari pilihan yang kurang optimal, dan
menarik pelajaran berharga dari dinamika simulasi.

4. Evaluasi pelatihan

Evaluasi pelatihan dilakukan melalui kuesioner pretest dan posttest.
Pada kuesioner pretest para peserta hanya perlu menentukan apakah 8
pertanyaan yang ada itu adalah benar atau salah. Adapun 8 pertanyaan yang
ditanyakan pada kuesioner pretest beserta hasil nya dijelaskan pada Tabel
1.

Tabel 1. Hasil Pre-test

Persen
No Pertanyaan Total %)
1 Saya tidak membutuhkan rekening bank, karena semua 22 59,46
uang, saya simpan dalam bentuk uang tunai
2 Bank hanya dibutuhkan oleh orang-orang yang 28 75,68
membutuhkan pinjaman dana
3 Saya mengetahui tentang asuransi 20 72,97
4  Asuransi dibutuhkan untuk mengurangi resiko 14 56,76
kehilangan nyawa
5 Saya mengetahui tentang investasi 17 62,16
6 Investasi dalam bentuk saham/obligasi hanya terbatas 22 70,27
untuk golongan social tertentu
7  Makan di restoran adalah bentuk kebutuhan seorang 15 56,76

manusia

8  Pengelolaan keuangan dilakukan dengan cara berhemat 9 35,14
untuk memiliki uang tunai sebanyak-banyaknya.

Rata-rata 61,15

Dari hasil penyebaran kuesioner kepada 37 peserta, terungkap bahwa
tingkat pemahaman literasi keuangan dasar peserta secara umum masih
relatif rendah. Hal ini ditunjukkan oleh persentase pemahaman hanya
mencapai 61.15. Skor ini mengindikasikan adanya kesenjangan pengetahuan
yang perlu diatasi melalui program pelatihan yang akan diberikan

Selanjutnya, untuk mengukur keberhasilan pelaksanaan pelatihan,
dilakukan penyebaran kuesioner post-test kepada seluruh peserta.
Kuesioner ini dirancang untuk mengukur peningkatan pemahaman yang
terjadi setelah seluruh rangkaian kegiatan pelatihan. Sama seperti pre-test,
format jawaban kuesioner post-test tetap menggunakan opsi benar atau
salah, sehingga memudahkan perbandingan langsung antara sebelum dan
sesudah intervensi. Kuesioner post-test ini mencakup delapan pertanyaan
yang dirumuskan ulang untuk merefleksikan pemahaman yang diharapkan
setelah pelatihan. Pertanyaan-pertanyaan pada post-test beserta hasilnya
dijelaskan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Post Test

Persen
(%)
1 Menyimpan dana di bank akan lebih bermanfaat daripada 33 89,19
disimpan dalam bentuk tunai
2 Bank adalah tempat untuk menyimpan maupun 33 89,19
meminjamkan uang kepada masyarakat

No Pertanyaan Total

3 Asuransi dapat membantu mengurangi resiko berbagai 36 97,29
potensi kerugian dalam kehidupan masyarakat

4 Asuransi akan memberikan resiko tambahan dalam 31 83,78
pengelolaan keuangan

5 Berinvestasi adalah cara pengelolaan keuangan yang 30 81,08

memiliki resiko terendah
6 Berinvestasi dala bentuk saham dapat dilakukan siapa 33 89,18

saja
7 Makan di pizza hut adalah bagian dari keinginan 35 94,59
8 Menyimpan uang tanpa mengembangkannya adalah cara 31 87,78
yang kurang tepat dalam pengelolaan keuangan

Rata-Rata 88,51

Dari hasil pengisian kuesioner post-test, rata-rata skor yang diperoleh
peserta mencapai 88.51. Angka ini menunjukkan bahwa pemahaman peserta
terhadap konsep literasi keuangan dasar dan perencanaan keuangan telah
meningkat secara substansial setelah mengikuti pelatihan. Ini berarti bahwa
mayoritas peserta kini lebih mampu mengidentifikasi dan memahami
prinsip-prinsip finansial yang benar, seperti pentingnya menabung di bank,
fungsi asuransi, manfaat investasi, serta perbedaan antara kebutuhan dan
keinginan.

Perbandingan langsung antara hasil pre-test dan post-test semakin
mempertegas keberhasilan program ini. Sebelumnya, pada pre-test, rata-
rata persentase pemahaman peserta hanya mencapai 61.15, yang
mengindikasikan tingkat pemahaman awal yang relatif rendah. Namun,
setelah mendapatkan pemaparan materi interaktif dan terlibat dalam
simulasi gamifikasi "Jacks Milyarder," terjadi kenaikan persentase
pemahaman sebesar 27.36 persen. Kenaikan ini membuktikan efektivitas
metode pelatihan yang telah diterapkan dalam meningkatkan literasi
keuangan Generasi Z. Ini mengindikasikan bahwa kombinasi pembelajaran
teori dan pengalaman praktis melalui gamifikasi berhasil menjembatani
kesenjangan pengetahuan awal peserta, membekali mereka dengan
pemahaman yang lebih kuat dan aplikatif dalam mengelola keuangan.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Edukasi literasi keuangan yang telah dilaksanakan menunjukkan
peningkatan pemahaman yang signifikan dan terukur di kalangan peserta
didik. Perubahan tingkat pemahaman yang terlihat dari kenaikan rata-rata
persentase pemahaman menjadi 88,51, dibandingkan dengan rata-rata
persentase pemahaman pre-test yang hanya mencapai 61,15. Peningkatan
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skor yang signifikan ini mengindikasikan bahwa metode pelatihan yang
diadopsi, yaitu kombinasi antara pemaparan materi yang interaktif dan
partisipatif dengan simulasi gamifikasi yang imersif melalui permainan
"Jacks Milyarder", berhasil memberikan dampak positif yang nyata pada
pengetahuan dan keterampilan pengelolaan keuangan peserta. Hasil ini
memperkuat argumen tentang pentingnya mengintegrasikan edukasi
literasi keuangan dengan metode inovatif dalam kurikulum pendidikan
formal atau program non-formal.

Untuk tindakan lanjutan, direkomendasikan untuk melanjutkan dan
memperluas program edukasi literasi keuangan dengan strategi gamifikasi
ke jenjang pendidikan lain dan komunitas yang lebih luas, khususnya di
kalangan Generasi Z. Selain itu perlu mengukur dampak jangka panjang
dari peningkatan literasi keuangan terhadap perilaku pengambilan
keputusan finansial peserta, serta untuk mengeksplorasi adaptasi
permainan "Jacks Milyarder" atau pengembangan alat gamifikasi lainnya
yang disesuaikan dengan kebutuhan spesifik berbagai kelompok demografi.
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